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ABSTRAK 
Kesehatan gigi dan mulut memiliki peran penting dalam menunjang kualitas hidup pralansia dan lansia. 

Kehilangan gigi yang tidak ditangani dapat menyebabkan gangguan fungsi pengunyahan, bicara, 

estetika, serta berdampak pada status gizi dan kesehatan psikososial. Penggunaan gigi tiruan lepasan 

merupakan salah satu upaya rehabilitasi yang umum dilakukan, namun keberhasilannya sangat 

dipengaruhi oleh perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kebersihan gigi tiruan 

lepasan pada pralansia dan lansia. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

desain cross-sectional yang dilaksanakan di Posyandu Lansia Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran pada bulan September–November 2025. Sampel penelitian berjumlah 22 responden 

pengguna gigi tiruan lepasan yang diperoleh menggunakan teknik sampling insidental. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta pemeriksaan 

kebersihan gigi tiruan lepasan menggunakan Denture Cleanliness Index (DCI). Analisis data dilakukan 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan dan kuat antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kebersihan gigi 

tiruan lepasan (r = 0,742; p = 0,000). Semakin baik perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, 

semakin baik pula kebersihan gigi tiruan lepasan. Simpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan 

yang signifikan antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kebersihan gigi tiruan 

lepasan, sehingga diperlukan edukasi berkelanjutan untuk meningkatkan perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut pada pralansia dan lansia. 

 

Kata kunci : denture cleanliness index, gigi tiruan lepasan, lansia, perilaku kesehatan gigi, pralansia 

 

ABSTRACT 
Oral and dental health is a key determinant of quality of life in pre-elderly and elderly populations. 

Untreated tooth loss can lead to impaired masticatory function, speech difficulties, aesthetic problems, 

and negative impacts on nutritional status and psychosocial health. This study aimed to determine the 

relationship between oral and dental health maintenance behavior and the cleanliness of removable 

dentures among pre-elderly and elderly populations. This was an observational analytic study with a 

cross-sectional design conducted at the Elderly Integrated Health Post (Posyandu Lansia) in Teluk 

Pandan District, Pesawaran Regency, from September to November 2025. A total of 22 removable 

denture users were recruited using incidental sampling. Data were collected through a questionnaire 

assessing oral and dental health maintenance behavior and an examination of denture cleanliness using 

the Denture Cleanliness Index (DCI). Data analysis was performed using the Spearman rank 

correlation test. The results showed a significant and strong relationship between oral and dental health 

maintenance behavior and removable denture cleanliness (r = 0.742; p = 0.000). Better oral and dental 

health maintenance behavior was associated with better denture cleanliness. In conclusion, there is a 

significant relationship between oral and dental health maintenance behavior and removable denture 

cleanliness, indicating the need for continuous education to improve oral and dental health 

maintenance behavior among pre-elderly and elderly populations. 

 

Keywords : denture cleanliness, elderly, pre-elderly, oral and dental health behavior, removable 

dentures 
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PENDAHULUAN 

 

Menjaga kebersihan gigi dan mulut sangat penting, karena mulut merupakan pintu masuk 

utama berbagai kuman yang bisa menyebabkan infeksi baik di dalam mulut maupun di bagian 

tubuh lainnya (Adytha, 2020). Kesehatan gigi dan mulut merupakan kondisi optimal dari 

rongga mulut, gigi serta struktur terkait di dalam rongga mulut berada dalam keadaan sehat, 

sehingga seseorang dapat menjalankan fungsi-fungsi penting seperti makan, bernapas, 

berbicara, dan berinteraksi sosial dengan baik. Aspek ini tidak hanya mencakup kesehatan fisik, 

tetapi juga mencakup aspek psikososial, seperti rasa percaya diri, kesejahteraan, serta 

kemampuan untuk bersosialisasi dan bekerja tanpa mengalami rasa sakit atau ketidaknyamanan  

(Glick et al., 2017). 

Berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2018, lebih dari setengah populasi Indonesia 

mengalami gangguan pada gigi dan mulut, dengan kecenderungan kehilangan gigi yang 

meningkat seiring bertambahnya usia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menyatakan bahwa  prevalensi 

kehilangan gigi di Indonesia tergolong tinggi dan cenderung meningkat seiring pertambahan 

usia. Kelompok usia lanjut, khususnya usia ≥55 tahun, menunjukkan prevalensi dentulisme 

tertinggi, yaitu banyaknya individu mengalami kehilangan gigi (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Kaurani et al., 2024), menyatakan 

bahwa kehilangan gigi berhubungan dengan status gizi pada orang dewasa. Individu dengan 

kehilangan gigi sebagian atau total berisiko mengalami malnutrisi. Penelitian Sahab et al. 

(2025) diperoleh hasil bahwa kondisi jumlah gigi pada individu memiliki keterkaitan erat 

dengan kualitas hidup. Semakin banyak kehilangan gigi, semakin tinggi potensi permasalahan 

kesehatan yang timbul pada usia lanjut. 

Dentulisme merupakan kondisi hilangnya seluruh gigi permanen (Missing Tooth < 28). 

Keadaan ini umumnya disebabkan oleh gangguan gigi yang tidak mendapatkan penanganan, 

seperti karies dan periodontitis, serta dapat pula dipicu oleh trauma fisik seperti kecelakaan. 

Penyakit gigi dan mulut salah satunya adalah kehilangan gigi dan prevalensinya paling tinggi 

pada usia 55-64 tahun. Kehilangan gigi pada kelompok usia 45-54 tahun sebesar 65,4%, pada 

kelompok usia ≥65 tahun sebesar 68,2% kemudian semakin meningkat menjadi 69,1% pada 

kelompok usia 55-64 tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Kehilangan 

gigi berkaitan erat dengan penurunan kualitas hidup yang berhubungan dengan penyabab 

utama kematian. Karies atau lubang pada gigi yang tidak mendapatkan perawatan yang 

memadai dapat memberikan dampak yang luas terhadap kesehatan secara umum (Liu et al., 

2022). Kondisi ini tidak hanya menyebabkan rasa nyeri dan ketidaknyamanan, tetapi juga dapat 

mengganggu proses makan, terutama dalam hal mengunyah makanan dengan optimal. 

Akibatnya, asupan nutrisi menjadi terganggu karena individu cenderung menghindari makanan 

tertentu yang sulit dikunyah, seperti buah, sayur, atau sumber protein hewani. Gangguan ini 

dapat terjadi pada semua kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, sehingga 

berdampak terhadap pertumbuhan, perkembangan, maupun daya tahan tubuh secara 

keseluruhan. Masalah karies yang tidak tertangani berpotensi menurunkan status gizi dan 

meningkatkan kerentanan terhadap penyakit sistemik (Bramantoro et al., 2024). 

Gigi tiruan lepasan merupakan salah satu pilihan terapi prostodontik yang bersifat 

rehabilitatif dan digunakan untuk menggantikan gigi asli serta jaringan pendukung yang telah 

hilang akibat pencabutan, trauma, atau penyakit periodontal. Penggunaan gigi tiruan bertujuan 

untuk mengembalikan fungsi stomatognatik pasien yang terganggu, seperti pengunyahan, 

estetika, bicara, serta menjaga struktur wajah agar tidak mengalami perubahan signifikan. 

Selain itu, pemakaian gigi tiruan juga berperan dalam mencegah pergeseran gigi yang tersisa 

dan kerusakan jaringan mulut yang lebih lanjut akibat ketidakseimbangan distribusi beban 

kunyah (Adytha, 2020). Pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut menjadi sangat 
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penting, mengingat rongga mulut merupakan pintu gerbang utama bagi masuknya berbagai 

jenis mikroorganisme yang dapat memicu infeksi sistemik maupun lokal. Kebersihan gigi 

tiruan perlu diperhatikan secara khusus karena akumulasi plak dan sisa makanan pada 

permukaan gigi tiruan dapat memicu peradangan jaringan mukosa mulut, bau mulut, serta 

komplikasi lain seperti stomatitis (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Kebersihan gigi tiruan dapat dinilai dengan menggunakan indeks, salah satunya adalah Denture 

Cleanliness Index (Mylonas et al., 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memahami sejauh mana pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut terhadap kebersihan gigi tiruan lepasan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terhadap kebersihan 

gigi tiruan lepasan pada kelompok usia pralansia dan lansia.  

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Posyandu Lansia Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran 

pada bulan November 2025. Populasi penelitian adalah pralansia usia 45–59 tahun dan lansia 

usia ≥60 tahun yang menggunakan gigi tiruan lepasan. Sampel diperoleh sebanyak 22 

responden menggunakan teknik sampling insidental, yaitu responden yang hadir dan 

memenuhi kriteria inklusi pada saat penelitian berlangsung. Instrumen penelitian meliputi 

lembar informed consent, kuesioner perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, serta 

lembar pemeriksaan kebersihan gigi tiruan lepasan menggunakan Denture Cleanliness Index 

(DCI). Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner dan pemeriksaan langsung 

kebersihan gigi tiruan. Analisis data diawali dengan uji normalitas. Data tidak berdistribusi 

normal sehingga dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Penelitian ini 

dilaksanakan sesuai prinsip etika penelitian kesehatan dan memperoleh izin penelitian dari 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Tanjungkarang dengan Nomor: 

DP.04.03/F.XXXV/10311/2025. Seluruh responden telah diberikan penjelasan mengenai 

tujuan dan prosedur penelitian serta menandatangani lembar persetujuan (informed consent) 

sebelum pengumpulan data dilakukan. 

 

HASIL 

 

Penelitian hubungan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terhadap kebersihan 

gigi tiruan lepasan pada kelompok usia pralansia dan lansia dilakukan di Posyandu Lansia 

Puskesmas Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran.  Total responden 

berjumlah 22 orang dengan kriteria yang sudah ditentukan. Berikut adalah karakteristik 

responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, jenis penggunaan gigi tiruan lepasan, 

lama penggunaan gigi tiruan lepasan.  
 
Tabel 1.  Karakteristik Demografi Responden 

Variabel Responden 

(n=22) 

Persentase 

(%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 0 0% 

Perempuan 22 100% 

Usia 

Pralansia (45-59 Tahun) 1 73% 

Lansia (≥60 Tahun) 6 27% 

Pendidikan 
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Tidak Sekolah 0 0% 

SD 4 18% 

SMP 7 32% 

SMA 9 41% 

Perguruan Tinggi 2 9% 

 

 

Tabel 1 menunjukan karakteristik demografi responden pengguna gigi tiruan lepasan di 

Posyandu Lansia Puskesmas Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran Tahun 

2025. Semua responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 100%. Usia responden sebagian 

besar termasuk kategori pralansia (45-59 tahun), yaitu sebanyak 73%. Pendidikan terakhir 

terbanyak adalah lulusan SMA, yaitu sebesar 41%. Jenis penggunaan gigi tiruan lepasan 

sebagian besar menggunakan gigi tiruan lepasan rahan atas, yaitu sebanyak 59% dan lama 

penggunaan gigi tiruan lepasan terbanyak adalah selama 1-3 tahun, yaitu sebesar 59%. 
 
Tabel 2.  Karakteristik Penggunaan Gigi Tiruan Lepasan 

Variabel Responden 

(n=22) 

Persentase 

(%) 

Jenis Penggunaan GTL 

GTL RA 13 59% 

GTL RB 6 27% 

GTL RA RB 3 14% 

Lama Penggunaan GTL 

<1  Tahun 2 9% 

1-3 Tahun 12 55% 

>3  Tahun 8 36% 

 

Tabel 2 menunjukan karakteristik penggunaan gigi tiruan lepasan di Posyandu Lansia 

Puskesmas Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran Tahun 2025. Pada 

karakteristik jenis penggunaan gigi tiruan lepasan, sebagian besar responden menggunakan gigi 

tiruan lepasan rahang atas, yaitu sebanyak 59%.  Lama penggunaan gigi tiruan lepasan sebagian 

besar digunakan 1-3 tahun, yaitu sebanyak 55%.  
 
Tabel 3.  Distribusi Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dan Kebersihan Gigi 

Tiruan Lepasan 
 

Variabel 

Kategori 

Buruk Sedang Baik 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi 6 27 8 36 8 36 

Kebersihan GTL 7 32 8 36 7 32 

 

Tabel 3 menunjukan distribusi perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dan 

kebersihan gigi tiruan lepasan di Posyandu Lansia Puskesmas Hanura, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran Tahun 2025. Berdasarkan tabel diatas, dari 22 responden 

sebanyak 8 orang memiliki perilaku pemeliharaan kesehatan gigi kategori sedang dan baik, 

yaitu sebanyak 36%. Kebersihan gigi tiruan lepasan sebagian besar termasuk dalam kategori 

sedang, yaitu sebanyak 36%.  
 

Analisis Bivariat 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk, karena jumlah sampel < 50 (N = 

22). 
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Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Sig. (p-value) Keterangan 

Perilaku Pemeliharaan Gigi 0,012 Tidak normal 

Kebersihan GTL 0,008 Tidak normal 

 

Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk karena jumlah sampel 

kurang dari 50 responden (N = 22). Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel perilaku 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012, sedangkan 

variabel kebersihan gigi tiruan lepasan (GTL) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008. Kedua 

nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pada kedua variabel tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis hubungan antara 

perilaku pemeliharaan gigi dan kebersihan GTL dilakukan menggunakan uji korelasi 

nonparametrik Spearman. 

 
Uji Korelasi Rank Spearman 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 

Variabel rhitung p-value Keputusan 

Hubungan Perilaku Pemeliharaan Gigi 

dengan Kebersihan GTL 

0,742 0,000 H₀ ditolak 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, diperoleh nilai r hitung sebesar 0,742 dengan p-

value sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak, 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut dengan kebersihan gigi tiruan lepasan (GTL). Nilai koefisien korelasi yang positif 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah, di mana semakin baik perilaku 

pemeliharaan gigi responden maka tingkat kebersihan gigi tiruan lepasan juga cenderung 

semakin baik. Kekuatan hubungan yang ditunjukkan berada pada kategori kuat, sehingga 

perilaku pemeliharaan gigi memiliki peranan yang cukup besar terhadap kebersihan gigi tiruan 

lepasan.  

 

PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian yang diperoleh pada grafik distribusi perilaku pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut serta kebersihan gigi tiruan lepasan (GTL) memberikan gambaran mengenai kondisi 

kesehatan mulut pada kelompok usia pralansia dan lansia. Data tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kategori sedang dan baik pada variabel perilaku 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, dan kategori sedang pada variabel kebersihan gigi 

tiruan lepasan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya perawatan kesehatan gigi dan mulut pada 

kelompok usia lanjut sudah dilakukan, namun belum sepenuhnya optimal dan masih 

memerlukan peningkatan. 

Pada komponen perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden dengan kategori sedang dan baik masing-masing sebesar 36%, 

sedangkan kategori buruk sebesar 27%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden telah memiliki perilaku perawatan gigi dan mulut yang cukup hingga baik, meskipun 

masih terdapat proporsi responden dengan perilaku kurang. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh 

faktor usia (Sahid et al., 2025), karena kelompok pralansia dan lansia cenderung mengalami 

penurunan fungsi fisik seperti keterampilan motorik halus, ketajaman penglihatan, serta 

koordinasi tangan (Dewi, 2014), yang dapat menghambat pelaksanaan perawatan gigi dan 

mulut secara optimal. Selain itu, kebiasaan perawatan yang terbentuk sejak usia muda juga 
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berperan dalam menentukan kualitas perilaku kesehatan gigi dan mulut pada usia lanjut 

(Suiraoka & Nursanyoto, 2022). 

Menurut teori perilaku kesehatan yang dikemukakan oleh Notoatmodjo, perilaku 

kesehatan dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan. 

Ketiga komponen ini saling berkaitan dan menentukan bagaimana seseorang memelihara 

kesehatannya (Notoatmodjo, 2014), termasuk kesehatan gigi dan mulut. Pada kelompok lansia, 

komponen tersebut sering mengalami penurunan, baik dari sisi pemahaman informasi, sikap 

terhadap pentingnya perawatan gigi, maupun kemampuan melakukan tindakan perawatan 

secara mandiri (Rosidatussholikhah et al., 2024). Hal ini dapat menjelaskan mengapa proporsi 

responden dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik belum 

mendominasi secara penuh. Pada aspek kebersihan gigi tiruan lepasan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kategori sedang memiliki proporsi tertinggi sebesar 36%, sedangkan 

kategori buruk dan baik masing-masing sebesar 32%. Data ini menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian responden telah mampu menjaga kebersihan gigi tiruan dengan baik, masih terdapat 

jumlah yang hampir seimbang antara responden dengan kebersihan gigi tiruan yang kurang dan 

yang baik. Kondisi ini memperlihatkan bahwa perawatan gigi tiruan lepasan masih menjadi 

tantangan tersendiri bagi kelompok usia lanjut. 

Proporsi kebersihan gigi tiruan lepasan kategori buruk yang relatif cukup tinggi 

mengindikasikan adanya ketidaktepatan dalam teknik maupun frekuensi pembersihan gigi 

tiruan. Hal ini memperlihatkan bahwa ketidaktepatan dalam perilaku perawatan berdampak 

signifikan terhadap kebersihan gigi tiruan lepasan (Mylonas et al., 2016). Gigi tiruan yang tidak 

dibersihkan secara benar berisiko mengalami penumpukan plak, kalkulus (Subekti et al., 2019), 

serta kolonisasi mikroorganisme seperti Candida albicans, yang dapat menyebabkan 

stomatitis, bau mulut, dan iritasi jaringan mulut (Mylonas et al., 2016). Dalam bidang 

prostodonsia, disebutkan bahwa perawatan gigi tiruan lepasan memerlukan teknik khusus, 

seperti penyikatan dengan alat dan bahan yang sesuai serta perendaman gigi tiruan secara rutin 

untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Mylonas et al., 2022). Namun, pada 

praktiknya lansia sering mengalami keterbatasan fisik, seperti kesulitan memegang sikat, 

kelelahan, serta kesulitan melepas dan memasang gigi tiruan, sehingga kebersihan gigi tiruan 

tidak terjaga secara optimal (Sari et al., 2018). 

Hubungan antara perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kebersihan gigi 

tiruan lepasan terlihat jelas dari kesesuaian distribusi kedua variabel tersebut. Responden 

dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik cenderung memiliki 

kebersihan gigi tiruan lepasan yang baik, sedangkan responden dengan perilaku kategori 

sedang dan buruk lebih banyak menunjukkan kebersihan gigi tiruan pada kategori yang sama. 

Temuan ini mendukung teori bahwa perilaku kesehatan merupakan salah satu determinan 

utama dalam menentukan status kesehatan mulut, termasuk kebersihan gigi tiruan lepasan 

(Mylonas et al., 2016). Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perilaku 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada kelompok pralansia dan lansia memiliki peran 

penting terhadap kebersihan gigi tiruan lepasan. Hendrawan (2024) menekankan pentingnya 

edukasi berkelanjutan, pendampingan, serta intervensi yang terarah bagi kelompok usia lanjut 

agar mereka mampu menerapkan perilaku perawatan gigi dan gigi tiruan secara konsisten dan 

benar. 

Selain faktor perilaku individu, kondisi lingkungan dan akses terhadap pelayanan 

kesehatan gigi juga turut berperan dalam menentukan kualitas pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut pada kelompok pralansia dan lansia. Keterbatasan akses terhadap fasilitas pelayanan 

kesehatan gigi, baik dari segi jarak, biaya, maupun ketersediaan tenaga kesehatan gigi, dapat 

menyebabkan rendahnya frekuensi kunjungan kontrol dan edukasi kesehatan gigi pada 

kelompok usia lanjut. World Health Organization menekankan bahwa proses penuaan sering 

disertai dengan meningkatnya ketergantungan terhadap sistem pelayanan kesehatan, sehingga 
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dukungan lingkungan dan layanan kesehatan yang ramah lansia menjadi faktor penting dalam 

mempertahankan kesehatan mulut pada usia lanjut. Kondisi ini dapat berkontribusi pada 

responden dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta kebersihan gigi tiruan 

lepasan pada kategori sedang dan buruk (World Health Organization, 2015). 

Pengetahuan dan sikap terhadap pentingnya kesehatan gigi dan mulut juga merupakan 

faktor kunci yang berperan dalam membentuk perilaku perawatan sehari-hari (Khulwani et al., 

2021). Individu yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik cenderung menunjukkan sikap 

yang lebih positif terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, yang selanjutnya tercermin 

dalam praktik perawatan yang lebih optimal, seperti kebiasaan menyikat gigi yang benar, 

perawatan gigi tiruan, serta kepatuhan terhadap kunjungan ke tenaga kesehatan gigi (Zheng et 

al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al. (2014) pada kelompok pra-lansia, 

semakin tinggi tingkat pengetahuan dan sikap terhadap kebersihan gigi dan mulut, semakin 

baik perilaku perawatan gigi yang dilakukan, yang berkontribusi pada status kesehatan 

periodontal yang lebih baik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Wulansari et al. (2023), yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dan sikap yang baik berhubungan dengan meningkatnya 

kesadaran serta perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan kebersihan gigi tiruan pada 

kelompok pralansia dan lansia. 

Pada kelompok lansia, faktor usia membawa tantangan tersendiri dalam upaya 

peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku kesehatan. Proses penuaan dapat 

menyebabkan penurunan fungsi kognitif, daya ingat, serta kemampuan menerima dan 

mengolah informasi kesehatan (Langitan et al., 2024), sehingga memengaruhi efektivitas 

edukasi yang diberikan (Febrianti et al., 2025)  Kondisi ini perlu adanya metode penyuluhan 

yang disesuaikan dengan karakteristik usia lanjut, seperti penggunaan media visual sederhana, 

bahasa yang mudah dipahami, serta pendampingan secara langsung dan berulang (Batmomolin 

et al., 2025). Pendekatan edukatif yang sesuai terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan 

kepatuhan lansia terhadap praktik perawatan kesehatan gigi dan mulut (Wong, 2021). Selain 

itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan sikap positif tidak 

hanya berdampak pada perubahan perilaku, tetapi juga berkontribusi pada perbaikan status 

kesehatan gigi dan mulut secara objektif, seperti kebersihan rongga mulut dan kesehatan 

periodontal (Rahayu et al., 2014). Studi yang dilakukan oleh Siagian et al. (2020) melaporkan 

bahwa lansia dengan tingkat pengetahuan dan sikap yang lebih baik memiliki praktik 

kebersihan gigi yang lebih baik dibandingkan dengan lansia yang memiliki pengetahuan rendah 

(Sakinatina et al., 2025). Hal ini menegaskan bahwa intervensi edukasi yang tepat sasaran 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup lansia melalui perbaikan kesehatan gigi 

dan mulut (Budiarti et al., 2025). 

Upaya tersebut sejalan dengan konsep promosi kesehatan gigi dan mulut yang 

menekankan pentingnya pendekatan edukatif yang berkelanjutan dan berorientasi pada 

perubahan perilaku. Promosi kesehatan yang dilakukan secara konsisten dan disesuaikan 

dengan kebutuhan pralansia dan lansia dapat meningkatkan kualitas perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi dan kebersihan gigi tiruan lepasan, sehingga mendukung tercapainya kesehatan 

gigi dan mulut yang optimal pada kelompok usia lanjut (Rusmiati et al., 2023). Faktor lain yang 

mempengaruhi edukasi kesehatan lansia yaitu keluarga (Saputra et al., 2025). Keluarga 

memiliki peran utama dalam perawatan lansia sebagai sistem pendukung terdekat yang 

berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan fisik, psikologis, dan sosial lansia (World Health 

Organization, 2025). Dukungan keluarga meliputi bantuan dalam aktivitas sehari-hari, 

pemantauan kesehatan, pemberian dukungan emosional, serta pendampingan dalam 

mengakses layanan kesehatan. Perhatian dan keterlibatan keluarga yang berkelanjutan dapat 

mengurangi perasaan kesepian (Wahyuni & Nur, 2025), meningkatkan motivasi lansia untuk 

menjaga kesehatan, serta mempertahankan kemandirian dan kualitas hidup yang lebih baik 

pada usia lanjut (Surya & Alfita, 2025). 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1317 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum mempertimbangkan secara 

komprehensif faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut serta kebersihan gigi tiruan lepasan, seperti tingkat pendidikan, status 

sosial ekonomi, lama dan jenis penggunaan gigi tiruan, serta riwayat edukasi kesehatan gigi, 

yang berpotensi berperan sebagai variabel perancu dan memengaruhi interpretasi hasil 

penelitian. Selain itu, keterbatasan fisik dan kognitif pada kelompok pralansia dan lansia, 

termasuk penurunan daya ingat, ketajaman penglihatan, dan kemampuan motorik halus, dapat 

memengaruhi pemahaman responden terhadap instrumen penelitian maupun proses penilaian 

kebersihan gigi tiruan lepasan, sehingga berpotensi menimbulkan variasi dalam interpretasi 

data dan hasil pengukuran. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perilaku pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut memiliki hubungan yang erat dengan kebersihan gigi tiruan lepasan pada 

kelompok usia pralansia dan lansia. Mayoritas responden berada pada kategori sedang hingga 

baik, baik pada aspek perilaku pemeliharaan maupun kebersihan gigi tiruan lepasan. Namun, 

masih ditemukan proporsi responden dengan perilaku dan kebersihan gigi tiruan yang kurang 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan edukasi berkelanjutan, pelatihan teknik pembersihan gigi 

tiruan lepasan, serta dukungan keluarga dan tenaga kesehatan agar perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut dapat ditingkatkan dan berdampak pada kebersihan gigi tiruan 

lepasan yang lebih baik. 
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